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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ilustrasi merupakan hasil visualisasi dari suatu tulisan yang dapat 

dibuat dengan menggunakan teknik gambar tangan atau teknik fotografi 

yang memiliki tujuan untuk menjelaskan hubungan antara subjek dengan 

tulisan. Menurut Wallace Baldinger (Wallace, 1986, p. 120), ilustrasi 

merupakan sebuah seni membuat gambar yang berfungsi untuk 

memperjelas dan menerangkan naskah. 

Salah satu bentuk ilustrasi yang dikenal adalah komik. Komik 

dalam etimologi bahasa Indonesia memiliki arti secara semantik “lucu”, 

“lelucon” atau kata komikos dari komos „revel‟ yang merupakan bahasa 

Yunani yang muncul pada sekitar abad ke-16. Pada awalnya, komik 

digunakan sebagai wadah untuk membuat gambar-gambar yang 

menceritakan sebuah kejadian secara semiotik (simbolis) maupun secara 

hermeneutic (tafsiran) mengenai hal-hal yang dianggap lucu (Gumelar, 

2011, p. 2). 

Menurut Cloud (dikutip Gumelar, 2011, p. 6), komik merupakan 

sebuah gambar yang berjajar dalam urutan yang disengaja, memiliki 

tujuan untuk memberikan informasi atau menghasilkan respons estetik dari 

pembaca. Kemudian diperjelas kembali definisi dari komik dengan 

menyesuaikan dengan era saat ini oleh Gumelar (2011, p. 7) yang 

berpendapat bahwa komik adalah urutan-urutan gambar yang ditata sesuai 
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tujuan & filosofi pembuatnya hingga pesan cerita tersampaikan, komik 

cenderung diberi lettering yang diperlukan sesuai dengan kebutuhan. 

Jika melihat dari definisi di atas bisa dikatakan bahwa pembuatan 

komik tidak hanya berpaku pada medium buku, tetapi bisa secara 

tradisional seperti kayu, batu, tanah, kanvas, dan bahan-bahan tradisional 

lainnya.   

Awal kemunculan komik, bentuk komik diawali dengan bentuk 

„comic strip‟, yang masih sering ditemukan di beberapa media 

konvensional seperti koran atau majalah. Comic strip yang pertama kali 

muncul adalah Yellow Kid (Gumelar, 2011, p. 2). Akhirnya, dengan 

perkembangan zaman, akhirnya pembuatan comic strip sudah semakin 

menurun dan sudah tidak lagi memproduksi cerita-cerita yang lucu tetapi 

mulai meluas ke aliran yang lain, seperti horror, aksi hingga fiksi ilmiah. 

Dengan perkembangan ini juga, segmentasi komik juga semakin 

meluas. Awalnya, komik sengaja dibuat untuk anak-anak kini sudah mulai 

meluas dan bisa dinikmati oleh kalangan remaja dan dewasa. Di beberapa 

negara lain, penamaan comic strip sudah mulai beralih menjadi graphic 

novel (Gumelar, 2011, p. 3).  

Selanjutnya, komik mulai bergeser bukan hanya sebagai alat untuk 

menghibur namun juga sebagai salah satu cara untuk menyampaikan 

informasi atau berita dengan menggabungkan visual dan juga fakta sesuai 

dengan prinsip jurnalistik, akhirnya muncul istilah yang disebut sebagai 

komik jurnalistik.  
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Hadir melalui aktivis sosial liberal yang bermarkas di Cleveland, 

Joyce Brabner (1952-tidak diketahui) bersama dengan sesama aktivis Lou 

Ann Markle yang menjadi seorang editor di dua volume komik jurnalistik 

Real War Stories dapat dikatakan sebagai pelopor komik jurnalistik karena 

mendahului Joe Sacco (Kocak, 2017, p. 174).  

Dengan kemunculan komik jurnalistik oleh Joe Sacco, sejumlah 

ahli mulai meneliti dan menjelaskan deskripsi mengenai komik jurnalistik 

dengan bahasa mereka. Kocak, dalam bagian terakhir jurnalnya, 

menuliskan definisi komik jurnalistik sebagai karya jurnalistik yang ditulis 

dan digambarkan dalam bentuk komik jurnalistik, dan diklaim 

memberikan kebenaran kepada pembacanya baik masa lalu maupun masa 

depan yang sedang terjadi dalam dunia sosial dan politik (Kocak, 2017, p. 

195) 

Menurut jurnal yang ditulis oleh Wibke Weber dan Hans-Martin 

Rall (Rall, Ziyan, & Weber, 2013), yang dimaksud komik jurnalistik oleh 

Josh Neufeld dan Ted Rall adalah jurnalisme yang menggambarkan kisah 

non fiksi yang bernilai berita dengan bentuk komik dan menggunakan 

teknik jurnalistik.  

Kemudian menurut kelompok jurnalis dan illustrator professional 

yang berpusat di Chicago mengatakan kalau komik jurnalistik adalah 

narasi yang menggabungkan narasi non-fiksi dengan liputan (Weber & 

Rall, 2017, pp. 376-397). 

Saat ini, komik jurnalistik telah diadopsi sebagai salah satu bentuk 

kemasan jurnalisme yang baru. Saat jurnalis Joe Sacco menerbitkan buku 
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komik jurnalistik Palestina yang menggambarkan perjalanannya selama 

Desember 1991 hingga Januari 1992. Isi ceritanya Ia dapatkan dari warga 

Arab Palestina seputar pendudukan Israel dan gerakan Intifadah Pertama 

oleh pemuda-pemuda sekitar (Setiawan, 2019).  

Joe kemudian mulai menggunakan istilah graphic novel atau novel 

grafis untuk penyebutan bukunya. Menurutnya (Johnston, 2016), dalam 

istilah novel grafik lebih cocok kepada orang dewasa yang ingin membeli 

tanpa harus merasa malu.  

Kemudian komik jurnalistik mulai muncul di Indonesia pada 17 

Januari 1931. Saat itu, Koran Sin Po, sebuah surat kabar media 

komunikasi Cina Peranakan berbahasa Melayu, memuat komik strip karya 

komik jurnalistik Kho Wang Gie yang berjudul Si Put On. Komik 

jurnalistik karya Clinge Doorenbos berjudul Flippie Flink juga dimuat di 

harian berbahasa Belanda, De java Bode, pada tahun 1938 (Rahmanadji, 

2012, p. 5).  

Pembuatan komik jurnalistik dalam koran tetap ada hingga 

sekarang tetapi hanya sedikit yang masih menggunakannya. Tahun 2004, 

Kompas memuat komik strip Ketoprak Toon yang membahas Kampanye 

Pemilu 2004. Kompas juga memuat komik strip Panji Koming tahun 2012 

dengan tema Renovasi Gedung Badan Anggaran DPR.  

Kembali pada pendefinisian dari komik jurnalistik. Menurut jurnal 

yang ditulis oleh Wibke Weber dan Hans-Martin Rall (Weber & Rall, 

2017, pp. 376-397), mengatakan kombinasi kata dan gambar adalah 

konsep yang hadir secara aktif. Kombinasi tersebut bahkan bisa menjadi 
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sebuah penentu komik jurnalistik sebagai sebuah media. Mereka 

mengatakan kalau komik dan jurnalistik bisa berjalan bersama dengan 

menganggap sebuah komik jurnalistik bukan lagi sebuah genre melainkan 

sebuah media (Weber & Rall, 2017, p. 378). Dengan kata lain, media yang 

sesuai untuk merepresentasikan topik yang serius, fakta dan berita juga 

bisa menjadi format naratif komik jurnalistik karena komik jurnalistik 

tidak hanya terbatas pada komedi dan gambar-gambar lucu. 

Dengan perkembangan teknologi, kini komik jurnalistik tidak 

hanya bisa ditemukan di media cetak saja, namun juga bisa ditemukan 

secara digital di media daring, hal ini bisa dikatakan sebagai salah satu 

kemajuan dan perubahan praktik jurnalistik. Perubahan tidak hanya berada 

pada bentuk produksi dan pendistribusian konten melalui media online, 

namun khalayak ikut berubah mengikuti perkembangan zaman yang ada. 

Seperti yang dituliskan oleh Malau (2011, p. 51), media baru tidak hanya 

menciptakan bentuk-bentuk model komunikasi baru, namun juga 

menciptakan khalayak baru.  

Jika dilihat kembali penggabungan kata di dalam istilah komik 

jurnalistik, maka dapat disadari bahwa komik jurnalistik datang dari dua 

dunia yang berbeda. Komik terdiri dari fiksi, drama, emosi, dilebih-

lebihkan, dan gambar lucu. Sebaliknya, jurnalisme didasarkan pada fakta, 

berita dan realitas, dengan nilai-nilai yang terkandung antara lain akurasi 

pemberitaan, kejujuran, kredibilitas, akuntabilitas publik, fairness, 

imparsialitas, dan objektivitas (Weber & Rall, 2017, pp. 376-397). 
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Namun, jika melihat definisi dari masing-masing yaitu komik dan 

jurnalistik terdapat konsep yang bertolak belakang sehingga menimbulkan 

sebuah pertanyaan mengenai penggabungan kedua dunia ini dan 

penjelasannya. Tentu, dengan mengawinkan kedua dunia ini maka 

dibutuhkan kesamaan konsep bagi jurnalis komik-jurnalis komik 

khususnya di media daring di Indonesia untuk membuat sebuah karya 

komik jurnalistik.  

Oleh karena itu peneliti akan melakukan penelitian mengenai 

komik jurnalistik untuk mengetahui bagaimana jurnalis komik media 

daring di Indonesia mempertemukan konsep dari pembuatan komik dan 

jurnalistik dengan menggunakan teori sembilan elemen jurnalistik dan 

pembuatan serta elemen komik sebagai batasan dari masing-masing 

konsep. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan di atas, 

rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: Bagaimana irisan 

antara komik dan jurnalistik di dalam media daring di Indonesia? 
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1.3 Pertanyaan Penelitian 

Untuk membantu peneliti dalam menjawab rumusan masalah diatas 

maka pertanyaan penelitiannya adalah:  

1. Bagaimana praktik penerapan sembilan elemen jurnalistik di karya 

komik jurnalistik media daring Indonesia? 

2. Bagaimana praktik penerapan pembuatan komik di karya komik 

jurnalistik media daring Indonesia? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah dijabarkan di sub bab 

sebelumnya, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui praktik penerapan sembilan elemen jurnalistik di karya 

komik jurnalistik media daring Indonesia. 

2. Mengetahui praktik penerapan pembuatan komik di karya komik 

jurnalistik media daring Indonesia. 

 

1.5 Kegunaan Penelitian 

1.5.1 Kegunaan Akademis  

Hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi pada 

bidang ilmu komunikasi, khususnya dalam hal menjelaskan 

mengenai batasan konsep komik jurnalistik dan titik temu antara 

komik serta jurnalistik sehingga bisa menciptakan jurnalistik 

alternatif yang disebut dengan komik jurnalistik. 
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1.5.2 Kegunaan Praktis 

Penelitian ini berguna untuk akademisi dalam 

memperkenalkan komik jurnalistik dan memanfaatkan komik 

jurnalistik sebagai alternatif sumber informasi. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan juga mampu memberikan masukkan bagi 

media-media di Indonesia untuk membuat sebuah inovasi baru 

dalam menyajikan sebuah berita agar mampu meningkatkan minat 

baca pada khalayak.  

 

1.6 Keterbatasan Penelitian  

Pada penelitian ini penulis hanya berfokus pada satu topik yaitu 

pertemuan dua konsep komik dan jurnalistik sehingga bisa menghasilkan 

komik jurnalistik. Peneliti sendiri masih sulit menemukan penelitian 

mengenai komik jurnalistik itu sendiri, peneliti hanya menemukan dua 

jurnal yang bisa dijadikan acuan atau pedoman dalam meneliti mengenai 

komik jurnalistik. Selain itu, keterbatasan media daring yang 

menggunakan komik jurnalistik sebagai bentuk penyampaian informasi 

kepada khalayak juga masih jarang sehingga hasil tidak dapat 

digeneralisasikan.  

  


